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Bahasa Bali merupakan salah satu mata pelajaran muatan lokal yang diajarkan di 
sekolah dasar dan menengah di Bali. rata-rata alokasi waktu pembelajaran dilaksanakan 
selama 2 jam setiap minggunya. Namun beberapa sekolah ada juga yang memberikan 
alokasi waktu hanya 1 jam saja. Hal ini jelas tidak sealur dengan Peraturan Gubernur 
(Pergub) Bali Nomor 8 tahun 2013 tentang Bahasa, Aksara, dan Sastra Daerah Bali pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah, maka sudah sepatutnya jenjang pendidikan dasar 
(Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar Luar Biasa/Paket A dan Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah/Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa/Paket 
B); dan Jenjang Pendidikan Menengah (Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah 
Menengah Atas Luar Biasa/Paket C/Sekolah Menengah Kejuruan (Pasal 4 ayat 2).  
Dengan disahkannya Pergub tersebut di atas, maka dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam perlindungan, pelestarian, pengembangan, dan peningkatan kualitas dan kuantitas 
penggunaan bahasa Bali di lingkungan sekolah, serta dapat diteruskan ke dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, bahasa Bali sebagai sebuah 
keterampilan kebahasaan perlu dikembangkan dengan latihan-latihan teratur dan 
berkelanjutan. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak 







Peluang dan tantangan 
 
 Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, 
kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap 
pemahaman. Pembelajaran bahasa Bali masih menggunakan 
gaya lama mengacu pada kompetensi memori dan ingatan, media 
pembelajaran yang statis, pembelajaran yang text book, 
pembelajaran yang mengutamakan pengukuran tunggal peserta 
didik. Dengan demikian sangat kecil terjadinya interaksi antara 
siswa dan guru. Memasuki era revolusi industri 4.0 diperlukan 
pemahaman yang komprehensif terhadap prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa Bali mengacu era revolusi industri 4.0. 
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Bali tersebut, 
yaitu: (1) pengamalan nilai-nilai; (2) pro-perubahan; (3) 
pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang beragam; (4) 
pembelajaran individual-sosial-kultural; (5) membangun 
karakter peserta didik; (6) media pembeajaran yang bervariasi; 
(7) Pembelajaran berbasis web (E-Learning); (8) memunculkan 
rasa ingin tahu; dan (9) ketepatan strategi pembelajaran. 
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pada menurunnya penggunaan bahasa Bali di kalangan masyarakat Bali, tidak hanya 
generasi muda namun juga pada orang dewasa. 
Komunikasi bahasa Bali yang minim di lingkungan keluarga antara orang tua dan 
anak serta anggota keluarga lainnya belakangan ini menyebabkan bahasa Bali semakin 
terasing di tanah kelahirannya sendiri. Bahasa Ibu yang menjadi label bagi bahasa Bali 
sebagai bahasa daerah suku Bali dan bahasa keluarga bagi masyarakat Bali perlahan mulai 
digantikan oleh Bahasa Indonesia dan bahasa asing. Di sinilah peranan pendidikan di 
sekolah untuk mengembalikan jati diri masyarakat Bali dalam pemuliaan bahasa Bali 
sebagai akarnya budaya Bali. Menjadikan bahasa Bali sebagai sarana komunikasi dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat Bali menuju Bali Era Baru. 
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi 
yang berpengaruh terhadap pemahaman (Huda, 2015: 2). Adanya pemahaman terhadap 
bahasa Bali tergantung pada beberapa unsur, salah satunya yaitu guru. Kualitas seorang 
guru dapat diketahui melalui empat kompetensi dasar yang dimiliknya, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi personal 
(kepribadian). Pembelajaran bahasa Bali gaya lama mengacu pada kompetensi memori dan 
ingatan, media pembelajaran yang statis, pembelajaran yang text book, pembelajaran yang 
mengutamakan pengukuran tunggal peserta didik. Dengan demikian sangat kecil terjadinya 
interaksi antara siswa dan guru.  
Memasuki era revolusi industri 4.0 sekarang ini tantangan dan peluang guru dalam 
memebelajarkan peserta didik sangat beragam. Oleh karena itu,  Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Muhadjir Effendy dikutip dalam Kompasiana.com (2019) menyatakan bahwa 
guru dalam mengajar perlu berorientasi pada pembelajaran era revolusi industri 4.0, yaitu 
memiliki kemampuan berpikir kritis, memiliki kreativitas dan inovatif, memiliki 
keterampilan berkomunikasi, dapat berkerjasama dan berkolaborasi, serta memiliki 
kepercayaan diri. Kompetensi lulusan era revolusi industri 4.0 diharapkan memiliki 
kompetensi literasi data meliputi kemampuan membaca, menganalisis dan menggunakan 
informasi dunia digital dengan cara memahami cara kerja mesin aplikasi teknologi. 
Kompetensi data yang dimaksud diselaraskan dengan pendidikan bahasa Bali. dalam 
artian, pembelajaran bahasa Bali dibingkai dan diadaptasikan sesuai perkembangan zaman 
saat ini. Selain itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif terhadap prinsip-prinsip 




Pembelajaran bahasa Bali di era revolusi industri 4.0 mengacu dan disesuaikan 
dengan prinsip-prinsip pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
1. Pengamalan nilai-nilai. 
Pembelajaran mampu mengakrabkan, menghayatkan dan menerapkan nilai-nilai 
(spiritual/moral, sosial/solidaritas, kogintif, dan keterampilan). Pembelajaran bukan 
semata-mata hanya berorientasi pada evaluasi hasil belajar, namun untuk 
pencapaian aspek-aspek kompetensi inti mata pelajaran. Kompetensi inti ini adalah 
tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
harus dimiliki oleh seorang peserta didik. 
Tantangan guru dalam memfasilitasi tercapainya nilai-nilai (spiritual/moral, 
sosial/solidaritas, kogintif, dan keterampilan) itu yaitu adanya perbedaan karakter, minat, 
bakat, latar belakang lingkungan, dan latar belakang pendidikan pada setiap peserta didik. 
Sedangkan, peluang pembelajaran bahasa Bali terhadap pengamalan nilai-nilai tersebut 
yakni memberikan dampak yang baik bagi karir dan kompetensi guru sebagai abdi negara.  
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Pembelajaran harus pro-perubahan, yaitu yang mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan daya kreasi, inovasi, nalar, dan eksperimentasi untuk menemukan 
kemungkinan baru, a enjoy of discovery yang tidak tertambat pada tradisi/kebiasan 
pembelajaran lama yang lebih mementingkan memorisasi dan ingatan. Tujuannya 
adalah untuk mewujudkan peserta didik yang cerdas, inovatif,  kreatif, dan kritis. 
Tantangan guru bahasa Bali dalam menyesuaikan dengan perubahan dan 
perkembangan zaman yaitu sikap pasrah dan tidak mau mencoba hal-hal baru, kurangnya 
pemahaman terhadap budaya baru, serta fanatik terhadap pengaruh-pengaruh yang 
mengubah paradigma pembelajarannya. Sebaliknya, peserta didik sebagai generasi 
millenial yang memiliki rasa ingin tahu yang besar akan menuntut adanya perubahan 
dalam pembelajaran gurunya. Dengan demikian akan terjadi ketidakcocokan antara sikap 
guru dan peserta didik dalam mengembangkan pembelajaran di kelas. Peluangnya terhadap 
pro-perubahan adalah penyelarasan dan harmonisasi pembelajaran yang berdampak pada 
kondusivitas pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar peserta didik. 
3. Pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang beragam. 
Penggunaan pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang beragam agar 
mampu mengaktualkan potensi siswa, baik intelektual, emosional, spritual, estetikal 
maupun kinestikalnya.  
Tantangan penggunaan pendekatan penerapan, model, dan metode pembelajaran 
dalam mata pelajaran bahasa Bali yaitu diperlukan persiapan yang matang dalam 
mengkondisikan segala sesuatunya agar relevan dan tepat sesuai dengan materi ajar yang 
akan diberikan. Kendala bagi guru yang gagap teknologi (gaptek) akan terbatas dalam 
mengakses sumber-sumber pembelajaran, di samping mengkondisikan dengan alokasi 
waktu pembelajaran yang berbeda-beda setiap jenjangnya. Sedangkan peluangnya, guru 
dan siswa mampu membangun interaksi yang baik sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai SKL yang ditetapkan. 
4. Pembelajaran individual-sosial-kultural. 
Pembelajaran yang bermatra individual-sosial-kultural perlu dikembangkan 
sekaligus agar sikap dan prilaku peserta didik sebagai makhluk individu tidak 
terlepas dari kaitannya dengan kehidupan masyarakat lokal, nasional, regional, dan 
global. Peserta didik sebagai makhluk individu memiliki kecakapan tersendiri 
sehingga perlu dibimbing dalam menghadapi permasalahan-permasalahan secara 
personal serta dikorelasikan dengan kehidupan masyarakat yang lebih luas 
ditingkat lokal sampai global. 
Tantangan pembelajaran individu-sosial-kultural ini adalah antipati terhadap 
kuktural daerah luar, serta kemampuan guru dalam mengeksplor pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Peluang pembelajaran ini adalah peserta didik dan guru dapat meningkatkan 
pengetahuan multikultur dan peradabannya serta penunjang kompetensi kepribadian dan 
sosial guru. 
5. Membangun karakter peserta didik. 
Pembelajaran mampu membangun karakter peserta didik agar berjati diri sebagai 
warga bangsa Indonesia serta berwawasan internasional. Kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi melalui media gawai atau media sosial seperti Facebook, 
Twitter, Instagram, dan lain sebagainya membawa dampak positif dan negatif 
dalam kualitas pembelajaran peserta didik. Nilai-nilai budaya asing yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia, berita hoax, berita-berita 
tentang kekerasan atau kriminal, narkotika, sex bebas, dan sebagainya menjadi 
tantangan  bagi peserta didik khususnya guru sebagai agen untuk membangun 
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karakter peserta didik. Sementara itu, peluang terwujudnya karakter peserta didik 
yang berbudi pekerti luhur akan meningkatkan moralitas peserta didik. 
6. Media pembelajaran yang bervariasi. 
Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan bahan ajarnya. Media pembelajaran dalam rangka menunjang 
pembelajaran kelas di era revolusi industri 4.0 ialah berbasis data dan gawai. Guru 
dapat memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini untuk membuat, menyimpan, 
dan mengakses data melalui aplikasi pos-elektronik, seperti Goggle Mail (gmail), 
Yahoo Mail (ymail, yahoo.co.id, yahoo.com) dan yang lainnya. Penggunaan 
dokumen berbasis gawai tanpa kertas (paperless) pada halaman Google Formulir. 
Semua hal itu dapat dijadikan sebagai peluang yang bagus dalam mengembangkan 
media pembelajaran, meningkatkan kinerja, dan kompetensi guru. Di samping 
peserta didik telah mampu mengikuti perkembangan teknologi itu. Namun 
tantangan yang pasti adalah khusus bagi guru yang tidak memiliki keterampilan 
khusus bidang IT, akan susah menerapkan prinsip pembelajaran ini. 
7. Pembelajaran berbasis web (E-Leaning) 
Pembelajaran bahasa Bali berbasis web (E-Learning) dapat menjadikan 
pembelajaran menarik dan menyenangkan.  Rusman, dkk (2015: 263) 
mengungkapkan bahwa  pembelajaran berbasis web merupakan proses dan 
kegiatan penerapan pembelajaran berbasis web (web-based learning), pembelajaran 
berbasis komputer (computer base leaning), kelas virtual  (virtual classroom) 
dan/atau kelas digital (digital classroom). Materi-materi yang diampaikan dalam 
pembelajaran itu disampaikan melalui media gawai, intranet, tape video atau audio, 
penyiaran melalui satelit, televisi interaktif, flashdisk, hardisk, serta CD-ROM. 
Akses naskah lontar dapat dilakukan dengan mudah melalui moda daring, tanpa 
harus pergi ke museum pustaka lontar atau perpustakaan lontar. Tantangan 
menggunakan pembelajaran berbasis web adalah memerlukan modal keahlian dan 
biaya yang besar. Namun peluang dalam penggunaan ini dalam pembelajaran 
adalah guru dibantu dalam proses transfer informasi, pengkondisian kelas, evaluasi, 
dan pendataan berkas atau hasil belajar peserta didik. 
8. Memunculkan rasa ingin tahu. 
Pembelajaran yang mendorong keingintahuan (a sense of curiosity and wonder), 
keterbukaan pada kemungkinan-kemungkinan baru, prioritas pada fasilitas 
kemerdekaan dan kreativitas dalam mencari jawaban atau pengetahuan baru 
(meskipun jawaban itu salah atau pengetahuan baru dimaksud belum dapat 
digunakan. Tantangan dalam pelaksanaan model ini adalah bagi peserta didik yang 
memiliki rasa ingin tahu yang besar dan tidak terkontrol akan dapat 
menyalahgunakannya untuk kepentingan-kepentingan yang negatif. Peluang dalam 
penerapan prinsip ini adalah lebih mudah mengarahkan, membimbing, mendidik, 
dan mengajar peserta didik karena mereka memiliki daya tarik dan motivasi yang 
besar terhadap materi pembelajaran bahasa Bali. 
9. Ketepatan strategi pembelajaran. 
Tidak ada strategi pembelajaran yang sangat baik ataupun buruk, semua memiliki 
keunggulan dan kelemahan. Namun tantangan guru bahasa Bali adalah sejauh mana 
ia mampu memilih dengan tepat strategi pembelajaran sesuai dengan bahan 
ajarnya. Peluang yang muncul dalam prinsip ini adalah pembelajaran menjadi lebih 
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III. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa Bali dapat diuraikan atas delapan pokok, yaitu: (1) pengamalan nilai-
nilai; (2) pro-perubahan; (3) pendekatan, model, dan metode pembelajaran yang beragam; 
(4) pembelajaran individual-sosial-kultural; (5) membangun karakter peserta didik; (6) 
media pembeajaran yang bervariasi; (7) Pembelajaran berbasis web (E-Learning); (8) 
memunculkan rasa ingin tahu; dan (9) ketepatan strategi pembelajaran. Tantangan dan 
peluang dalam setiap prinsip tersebut dapat dijadikan sebagai analisis untuk merencanakan 
kegiatan belajar mengajar. Terlepas dari itu, peluang merupakan hal positif yang perlu 
dicapai sebagai seorang guru yang berkompeten, namun tantangan bukanlah resiko yang 
perlu ditakutkan, peningkatan kualitas diri menjadi lebih baik untuk beradaptasi pada 
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